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PERANCANGAN ALAT BANTU PENGUMPULAN
ONDOLAN KELAPA SAWIT MENGGUNAKAN METODE
REVERSE ENGINEERING

FAJAR KURNIAWAN
NIM: 12050212363

Jurusan Teknik Industri
Fakultas Sains dan teknologi

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
JI. HR. Soebrantas KM. 15 No. 155 Pekanbaru

ABSTRAK
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Sebuah proses produksi produk sangat membutuhkan perencanaan, perancangan
dan pengembangan produk yang di awali dengan ide, proses pengembangan
konsep, perancangan sistem dengan detail, proses pembuatan, evaluasi dan
pengujian terhadap produk. Banyak sekali desain produk pada beberapa jenis
namun tidak sesuai dengan keinginan konsumen, maka dari itu yang dapat
dilakukan yaitu memenuhi permintaan dan kebutuhan konsumen serta peningkatan
kualitas pada produk yang dihasilkan seperti produk berupa alat yang ada di dunia
pekebunan kelapa sawit. Faktor yang mempengaruhi kualitas dalam produksi
kelapa sawit yaitu pemanenan. Pada beberapa proses pemanen kelapa sawit, sering
terjadinya kerugian akibat dari terlepasnya buah salah satu bagian dari TBS atau
biasa juga di sebut dengan “brondolan” yang tersebar berserakan di bawah pohon
keftﬁpa sawit. Berondolan sama halnya dengan buah yang masih menempel pada

, yang merupakan sumber pendapatan yang cukup tinggi bagi petani dan petani
har.us mengumpulkan brondolan yang jatuh satu persatu tiap pohonnya
mgpggunakan tangan. Alat yang dirancang dalam penelitian ini berupa alat bantu
peggumpulan brondolan kelapa sawit menggunakan metode reverse engineering.
Betdasarkan hasil pengolahan dan analisa yang telah di lakukan, bahwa alat bantu
pefgumpul brondolan kelapa sawit yang dirancang merupakan alat yang dibuat
beFdasarkan konsep terpilih 2, dengan penambahan dan modifikasi di bagian roller
yaﬁu penambahan 2 lubang pembuangan berbahan stainless dan berdiamter 10 cm.
Drnlengkapl juga dengan 2 buah penggerak berbahan besi dengan diamter 6,5 cm
sefiingga dapat menghemat waktu dan hasil 1,5 kg/menit yang lebih banyak dari
Iul’:_lgang pembuangan yang dirancang.

W
K&a Kunci: Perancangan Alat Bantu Pengumpulan Brondolan Kelapa Sawit,
RéVerse Engineering, Efisien, Kelapa Sawit, Brondolan.
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DESIGN OF OIL PALM LOOSE FRUIT COLLECTION TOOL
USING REVERSE ENGINEERING METHOD

FAJAR KURNIAWAN
NIM: 12050212363

Department of Industrial Engineering
Faculty of Science and Technology
Sultan Syarif Kasim Riau State Islamic University
JI. HR. Soebrantas KM. 15 No. 155 Pekanbaru

ABSTRACT
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A groduct production process really requires planning, designing and developing
prgducts that begin with ideas, concept development processes, detailed system
design, manufacturing processes, evaluation and testing of products. There are
many product designs of several types but not in accordance with consumer desires,
therefore what can be done is to meet consumer demand and needs and improve
the quality of products produced such as products in the form of tools in the world
of oil palm plantations. Factors that affect quality in oil palm production are
harvesting. In some oil palm harvesting processes, losses often occur due to the
detachment of one part of the FFB or commonly referred to as “loose fruit” which
is scattered under the oil palm tree. Berondolan is the same as the fruit that is still
attached to the FFB, which is a source of income that is quite high for farmers and
farmers must collect fallen fruit one by one per tree by hand. The tool designed in
this study is a tool for collecting oil palm loose fruits using the reverse engineering
method. Based on the results of processing and analysis that has been done, that
the{tlesigned oil palm loose fruit collection tool is a tool made based on the selected
colcept 2, with additions and modifications in the roller section, namely the
ac{ajtion of 2 drain holes made of stainless and 10 cm diameter. Also equipped with
2 pieces of iron drive with a diameter of 6.5 cm so that it can save time and produce
1.5:kg / minute more than the designed drain hole.

o]
Keywords: Design of Palm Oil Loose Fruit Collection Tool, Reverse Engineering,
Efficient, Palm Qil, Loose Fruit.
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BAB |
© PENDAHULUAN
[
=
1.. Latar Belakang
g' Sebuah proses produksi produk sangat membutuhkan perencanaan,

perancangan dan pengembangan produk yang di awali dengan ide, proses
peigembangan konsep, perancangan sistem dengan detail, proses pembuatan,
evaluasi dan pengujian terhadap produk. Perancangan produk merupakan tahap
daﬁm memproduksi sebuah produk berdasarkan model bentuk, ukuran, dan juga
begerapa warna. Produk yang diciptakan memiliki nilai jual dan fungsi produk
urituk konsumen pada pasar penjualan yang di targetkan. Dan seiring perjalanan
waktu konsumen mungkin saja dapat berpindah dan menggunakan produk lain,
mgjka itu sebuah perusahaan harus mempertahankan kosumen dalam sebuah
persaingan yang ketat (Nurochim dan Rukmana, 2021). Banyak sekali desain
produk pada beberapa jenis namun tidak sesuai dengan keinginan konsumen, maka
dari itu yang dapat dilakukan yaitu memenuhi permintaan dan kebutuhan konsumen
serta peningkatan kualitas pada produk yang dihasilkan seperti produk berupa alat
yang ada di dunia pekebunan kelapa sawit.

Kelapa sawit merupakan perkebunan terbesar yang ada di beberapa daerah,
seperti Kalimantan dan Sumatera, dan juga salah satu komoditas yang sangat
peg.'}}ing dalam membangun perekonomian Indonesia. Berdasarkan data yang ada
paa'a BPS di tahun 2020, indonesia memiliki perkebunan kelapa sawit seluas 14,59
jug- hektar yang tersebar di 26 provinsi dengan jumlah produksi kelapa sawit
seﬁesar 47,12 juta ton/ tahun. Dari kelapa sawit menghasilkan dua jenis minyak
yaEm minyak mentah (CPO) dan minyak inti sawit (PKO) yang sangat berguna dan
be%nanfaat bagi industri dan konsumsi. Faktor yang mempengaruhi kualitas dalam
pr%ngluksi kelapa sawit yaitu pemanenan. Pemanenan kelapa sawit dilakukan dengan
céga memotong TBS atau tandan buah segar menggunakan alat berupa dodos atau
eg’g’qk. Namun pada beberapa proses pemanen kelapa sawit, sering terjadinya
ke;}gian akibat dari terlepasnya buah salah satu bagian dari TBS atau biasa juga di

segjut dengan “brondolan” yang tersebar berserakan di bawah pohon kelapa sawit.
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Berondolan sama halnya dengan buah yang masih menempel pada TBS, yang
m‘E@Eupakan sumber pendapatan yang cukup tinggi bagi petani (Yulianto dan Putra,
2(24).
€ Untuk mencegah pemanen menurunkan buah mentah atau lewat matang,
saﬁg'gat penting untuk menentukan buah mana yang layak panen berdasarkan tingkat
kematangan. TBS mentah (berwarna hitam kemerahan), mengkal (berwarna merah
naiiun tidak terdapat berondolan lepas), matang (59 butir berondolan lepas per
jafifang), dan lewat matang (50-90 %) (Murgianto et al., 2021). Berdasarkan
peﬁelitian yang dilakukan pada 5.096 piringan dari 37.026 piringan dalam 13 blok
diﬁerkebunan kelapa sawit, perusahaan mengalami kerugian sebesar 96.240 kg per
taﬁTln, atau harga TBS sebesar 128.384.160 dan harga CPO sebesar 310.807.080
peﬂahun (Nababan et al., 2019). Sayangnya, beberapa pekerja atau petani sering
mglgabaikan atau tidak mengumpulkan seluruh brondolan yang berserakan
dikarenakan buah brondolan yang berserakan sangat banyak dan luasnya areal
perkebunan serta proses pengumpulan menggunakan tanpa adanya alat bantu atau
secara manual. Yang mana, jika hal ini bisa di hilangkan maka perusahaan ataupun
petani akan mendapatkan keuntungan.
Gambar 1.1 berikut menunjukkan salah satu pekerja atau petani dalam

kegiatan pengumpulan brondolan secara manual

(Sumber: Petani Kelapa Sawit, 2024)
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Dari gambar yang tampilkan, petani harus mengumpulkan brondolan yang
ja‘ﬁl:h satu persatu tiap pohonnya. Hal ini membutuhkan waktu yang lama dalam
pr&ses pengumpulan brondolan, pengutipan manual rata-rata sebesar 1 kg/menit
atall 60.63 kg/jam, dan kapasitas lapang brondolan rata-rata 0,95 kg/menit atau
5734 kg/jam.(Ruseltindhi, dkk., 2023), dan bisa mengakibatkan cedera pada
p@_ggung dan paha yang mengalami ketegangan otot dikarenakan luasnya lahan
sa%it dan jumlah brondolan yang akan di kumpulkan (Pujian, dkk., 2024). Dari
permasalahan tersebut, di perlukan salah satu solusi untuk mengatasi hal tersebut.
Soﬁlsi dari masalah itu, hal yang bisa dilakukan salah satunya adalah bagaimana
caﬁ teknik pengumpulan berondolan yang lepas, sehingga dapat membantu pekerja
ataw petani dalam mengutip brondolan. Dan teknik dalam pengumpulan brondolan
da%’at menggunakan sebuah alat yang berfungsi mengambil brondolan yang
be%nserakan di bawah pohon kelapa sawit secara cepat dalam mengumpulkannya dan
menuangkan ke dalam wadah.

Dari berbagai alat bantu pengumpulan brondolan yang tersedia saat ini,
berikut adalah beberapa yang tersedia:

Tabel 1.1 Spesifikasi dan harga alat bantu pengumpulan brondolan

No | Alat bantu pengumpulan Spesifikasi Kelebihan dan
brondolan kekurangan
Type: garuk | Kelebihan:
tangan Cepat dan ringan
Material dalam proses

penggaruk: Besi | pengumpulan
Material Tangkai: | brondolan.
Kayu

Panjang: £ 35 cm | Kekurangan:

Harga: Rp. 9.000 | Jumlah yang

AJISIDATU) DTWIR]S] d}e}§ +

brondolan yang di

(=}
=" kumpulkan  sangat
»
= sedikit.
(Sgmber: Shopee dan Lazada, 2024)
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Tabel 1.1 Spesifikasi dan harga alat bantu pengumpulan brondolan (Lanjutan)

N® | Alat bantu pengumpulan Spesifikasi Kelebihan dan

§ brondolan kekurangan

g Type: Pengki Kelebihan:

E— Material: Jumlah  brondolan

= Polyropylene yang dapat

?:_r: Panjang: 53 cm dikumpulkan lebih

(= Tinggi: 37 cm banyak.

z Tinggi: 18 cm

g) Berat: 400 gram | Kekurangan:

% Harga: Rp. 50.000 | Dalalm Proses

2y mengumpulkan

e brondolan  kedalam
pengki di lakukan
secara manual atau
menggunakan  alat
tambahan lain.

3. Type: Garukan Kelebihan:

Material Brondolan yang

PI[NS JO AJISIdATU) DTWER[S] d}e)S

Garukan: Besi
Harga: Rp. 6
0.000

dikumpulkan banyak

Kekurangan:
Tangkai harus terbuat
lebih dulu

Dalam proses
pengumpulan banyak
sampah yang ikut
terkumpul

~~

g

nery wisey jrreAg
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L

Taﬁel 1.1 Spesifikasi dan harga alat bantu pengumpulan brondolan (Lanjutan)

Material: Plastik
Harga: Rp. 20.000

No | Alat bantu pengumpulan Spesifikasi Kelebihan dan

= brondolan kekurangan

z. Type: JM 34 | Kelebihan:

?:T_: j"tifi Pengki Brondolan | Brondolan yang

(= Buah dikumpulkan banyak

z Berat:-

g) Material: Plastik | Kekurangan:

:?;‘ + Aluminium +| 1. Tangkai  harus

2y Baja Ringan terbuat lebih dulu

e Harga: Rp. | 2. Dalam  proses

350.000 pengumpulan

banyak sampah
yang ikut
terkumpul

5. Type: Ember Kelebihan:

Mudah di dapat

Kekurangan:
Dalalm Proses
mengumpulkan

brondolan  kedalam
di

secara manual

ember lakukan
atau
menggunakan  alat

tambahan lain.
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Pada tabel 1.1 tersebut menunjukkan kelebihan dan kekurangan masing-
mg,@Eing alat bantu pengumpulan brondolan tersebut. Jika pengumpulan brondolan
sagdt secara manual, pekerja atau petani harus mengumpulkan brondolan satu
persatu dengan berjongkok dan tidak menggunakan alat bantu yang tentu saja dapat
mg‘lyebabkan efek cedera yang di alami akibat jongkok terlalu lama. dalam kurun
waktu yang sama, penggunaan alat bantu dalam proses pengumpulan brondolan
saﬁit memungkinkan pengumpulan brondolan yang jatuh lebih banyak dan lebih
cepat di wilayah yang luas.

o Dengan mempertimbangkan target pasar untuk penggunaan alat bantu
peﬁgumpulan brondolan, yaitu para pekerja dan petani sawit, terbukti bahwa
kebutuhan akan alat bantu pengumpulan brondolan selama proses panen sawit
maguntungkan para pekerja dan petani. Oleh karena itu, penggunaan alat bantu
p%gumpulan brondolan menjadi solusi yang sangat efektif bagi para pekerja dan
petani, karena membantu mereka mengurangi jumlah tertinggalnya brondolan yang
jatuh.

Dari beberapa alat bantu pengumpul brondolan yang tersedia di pasaran saat
ini, di antara alat tersebut perlu adanya perancangan kembali dengan tujuan
menambahkan keunggulan pada alat tersebut. Dan alat yang akan dilakukan

pengembangan rancangan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

W2 t:;'i =l : e
Gambar 1.2 Alat Bantu Pengumpulan Brondolan Hakim.78
(Sumber: pengumpulan data, 2024)

nery wisey JireAg uej[ng jo A}JISIdATU) dDTWIR[S] d}e}S



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

Berdasarkan gambar di atas, kekurangan alat bantu pengumpulan brondolan
ya% ada di toko hakim.78 mitra e-commerce Shopee tersebut tidak mempunyai
lu&ang untuk melakukan pembuangan ke penampungan brondolan selanjutnya.
Ufituk memindahkan brondolan yang ada di dalam alat pengutip tersebut harus
mgfnegang serta meregangkan sedikit pada kawat.

3 Proses pengembangan dan perancangan pada alat bantu pengumpulan
brgﬁdolan kelapa sawit dapat dilakukan menggunakan metode Reverse
Efigineering. Reverse Engineering ialah proses analisis produk yang sudah ada
digzgmakan sebagai referensi untuk merancang produk yang serupa dengan
mglgurangi dan meningkatkan keunggulan produk tersebut. Dalam industri, proses
reerse engineering adalah pemecah produk atau sistem yang sudah ada menjadi
b%lan—bagian yang lebih kecil dan kemudian menganalisisnya secara menyeluruh
urtgt)uk memahami bagaimana cara kerjanya atau bagaimana cara memproduksinya.
Tujuannya bisa beragam, seperti mempelajari teknologi pesaing, meningkatkan
atau memperbaiki produk yang sudah ada, atau membuat produk baru yang mirip
(Andri, dkk., 2023).

Dari permasalahan yang ada di atas, di perlukan pengembangan perancangan
alat pengutip brondolan sawit yang mana nanti alat ini bisa mengutip dan
memindahkan brondolan dengan lebih cepat. Sehingga alat yang di rancang ini bisa

mempercepat proses panen yang ada.
w

-

1.% Rumusan Masalah
E Permasalahan dari perancangan ini adalah “bagaimana merancang alat bantu
W

peAgumpulan brondolan sawit yang dapat meningkatkan efisiensi dan kenyamanan

ba% petani?”

u

1.§ Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

A318

1.0 Merancang alat bantu pengumpulan brondolan kelapa sawit menggunakan
pendekatan reverse engineering.

2.

uej[ng jo

Merancang alat bantu pengumpulan brondolan kelapa sawit yang dapat

membantu meningkatkan efisiensi dan kenyamanan bagi petani.
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®

Batasan Penelitian
Batasan penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Penelitian dilakukan pada proses panen perkebunan kelapa sawit

N -

Merancang ulang alat bantu pengumpulan brondolan kelapa sawit pada

bagian roller alat bantu pengumpulan brondolan kelapa sawit

w
@ NINNijlw ejdid yeH

Mengubah dan mengembangkan bagian roller alat bantu pengumpulan

brondolan milik Hakim.78

[EEN

Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan adalah

sebagai berikut:

[EEN

nelryseysn

Bagi Peneliti

Dapat mengetahui kekurangan dan mengevaluasi produk dengan cara
merancang kembali produk.

2. Bagi Masyarakat atau Petani

Mempunyai banyak rekomendasi atau refensi alat pengutip berondolan yang
akan digunakan untuk mempercepat mengutip brondolan dalam proses

pemanenan kelapa sawit.

1.6 Posisi Penelitian

;U') Penelitian sebelumnya juga meneliti perancangan alat bantu pengumpulan
be@ndolan. agar hasil penelitian tidak berubah, posisi penelitian ini adalah sebagai
beEi'kut:

E. Adapun tabel posisi penelitian dapat di lihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1.2 Posisi Penelitian

No | Penulis Judul Penelitian Tujuan Penelitian Metode
@. Rizqgi, | Perancangan Alat | Ciptakan penggiling duri | Reverse
@ | dkk., Penggiling Duri lkan | ikan yang memenuhi | Engineerin
< | 2022 & Daging Ikan | kebutuhan industri | g
@ Dengan Motor Listrik | rumahan sekaligus
w Dengan Metode | menghasilkan hasil
= Reverse Engineering | penggilingan yang sesuai.

(Smmber: Pengumpulan data, 2024)
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Tabel 1.3 Posisi Penelitian (Lanjutan)

@)

No | Penulis Judul Penelitian Tujuan Penelitian Metode
2. | Evande | Perancangan Mendesain ulang desk | Reverse
o |1, dkk., | Desk Organizer | organizer yang selama ini | Engineerin
o | 2022 Dengan beredar di masyarakat | g dan VDI
=] Reverse Engineering | sehingga merampingkan | 2221

= Dan VDI 2221 meja kerja dengan tetap

= mempertahankan tujuan

= utama desk organizer

> sebagai wadah

= penyimpanan.

& | Hidayat | Redesain Kursi Pembuatan dan Desain | Reverse

2 |, dkk., | Operator Jahit Dengan | Kursi Operator Jahit Engineerin

o | 2023 Metode Reverse g

py) Engineering

o Kasus: Umkm Sidayu)

# | Tarigan | Alat Untuk mengatasi | Konsep
, dkk., | pengumpulan kekhawatiran para mitra, | Penerapan
2017 brondolan buah untuk | teknologi sederhana | Iptek

meningkatkan sedang  dikembangkan

pendapatan untuk membantu

kelapa sawit pengumpulan brondolan
buah sawit.

5. | Yuliant | Efektivitas Tujuan dari penelitian ini | Rancangan
o, dkk., | Pengutip Buah Kelapa | adalah untuk menemukan | Fungsional
2020 Sawit Modifikasi pada | alat  alternatif  untuk

Masa Tanaman | mengumpulkan

o Menghasilkan brondolan selama musim

59 produksi, serta untuk

= mengetahui dampak

= penggunaan alat

o pengumpulan brondolan

B yang telah dimodifikasi

n terhadap efektivitas dan

& efisiensi operasi

o5 pengumpulan brondolan.

(S@mber: Pengumpulan data, 2024)

[N
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Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan penelitian ini adalah sebagai berikut:

BABI PENDAHULUAN
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Pada bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, batasan penelitian, menfaat penelitian, posisi penelitian dan

sistematikan penulisan pada laporan penelitian ini.

BAB II LANDASAN TEORI
Pada bab ini berisikan tentang teori dan konsep yang berhubungan dengan

penelitian.

BAB IIIMETODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini berisikan tentang objek penelitian yang menggambarkan bentuk
penelitian yang dikerjakan serta langkah-langkah dari proses penelitian yang
sedang dilaksanakan.

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Pada bab ini berisikan tentang penjelasan rangkaian semua data yang
diperlukan dalam penelitian yang sedang dilaksanakan, baik data primer

maupun skunder.

BABV ANALISA
Pada bab ini berisikan tentang analisa hasil dari penelitian dan pengolahan

data yang dilaksanakan.

BAB VI PENUTUP
Berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang dilaksanakan berdasarkan

tujuan

10
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BAB Il
© LANDASAN TEORI
©
S
2. Produk
E’ Produk adalah sesuatu yang dapat dijual, digunakan, atau dikonsumsi untuk

meinenuhi keinginan atau kebutuhan dan dapat dijual untuk menarik perhatian
org__gég lain. Produk dapat berupa barang, jasa, pengalaman, peristiwa, individu,
lokasi, properti, organisasi, informasi, dan konsep. Produk bisnis sering kali dibuat
oleil perusahaan untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan konsumen, dan ini
mﬁupakan bagian penting dari strategi pemasaran. Merancang, membuat, dan
mémasarkan produk untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dan memenangkan
peﬂaingan di pasar dikenal sebagai pengembangan produk. Selain itu, produk dapat
tegiri dari elemen seperti merek, kualitas, fitur, desain, harga, dan layanan purna

jual (Nurfauzi, dkk., 2023).

2.1.1 Perancangan dan Pengembangan Produk
Perancangan dan pengembangan produk terdiri dari serangkaian tindakan

dimulai dengan analisis pandangan, peluang pasar dan diakhiri dengan proses
produksi, penjualan, dan pengiriman produk. Pembuatan konsep yang lebih jelas
dan sistematis untuk produk baru atau modifikasi produk lama dengan gambar
tekmnis adalah bagian dari pengembangan produk juga. Ini dilakukan untuk
m%nenuhi kebutuhan pelanggan untuk produk, baik fisik maupun jasa (Nurfauzi,
dk'E., 2023).

5 Pada proses perencanaan dan pengembangan produk dibagi kebeberapa fase,
angra lain (Setyabudhi dan Saputra, 2020):
Fﬁée 1: Perencanaan Produk: Pada fase pertama, ide utama untuk produk baru
be;fasal dari teknologi atau pasaran yang sudah ada.
FaSe 2: Desain Produk—Pada umumnya, bagian rekayasa produk memimpin fase
kedua ini. Dibutuhkan inovasi dan ide-ide tim yang inovatif untuk mendesain
prgduk. Konsep produk detail yang dibuat selama tahap ini harus dijelaskan secara

ményeluruh dan spesifikasi teknisnya harus didokumentasikan dengan baik.

11
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Fase 3: Perencanaan Proses: Rekayasa proses manufaktur biasanya memimpin
peg}%ncanaan proses karena mereka terlibat langsung dan memahami proses
peﬁnbuatan suatu barang.

Fdse 4: Perencanaan Produksi: Pada akhirnya, dalam perencanaan produksi,
in-%kator kinerja dibuat untuk mengevaluasi kinerja proses, menetapkan jadwal

pemheliharaan, memberikan pelatihan operator, dan mengatasi masalah yang muncul

seﬁ'ma proses.
=

2.2 Kelapa Sawit

g) Perusahaan sawit memiliki banyak kegiatan saat pembukaan lahan yang
dil'f(gkukan dengan standar tinggi dan mencakup penanaman, pemupukan, panen,
daj:g pembukaan lahan. Dalam proses pemanenan TBS (Tandan Buah Segar) ada
prgfi.sip panen, yaitu pokok dasar atau petunjuk dalam proses pemanenan. Prinsip
yang ada pada TBS yaitu memilki kriteria atau derajat kematangan, jarak waktu
panen yang telah di tetapkan, serta standar pemanenan dan adanya brondolan yang

terjatuh dari tandan buah kelapa sawit di tanah. Jika brondolan yang terjatuh tidak
diambil maka dapat mengakibat /osses bagi perusahaan (Sinaga, dkk., 2023).

2.3 Reverse Engineering

Reverse engineering adalah metode untuk membuat produk baru yang
dimodifikasi dari produk yang sudah ada. Metode ini bertujuan untuk meningkatkan
pr%uk yang sudah ada dan meningkatkan keunggulannya. Dengan kata lain, teknik
ini:;. menggabungkan beberapa macam analisis dari berbagai aspek untuk
mgﬂghasilkan desain produk baru yang pasti akan lebih baik daripada produk
sebélumnya. Ada tiga komponen: kebutuhan spesifikasi, analisis, dan desain.
Lagl'gkah-langkah ini digunakan berulang kali oleh reverse engineering untuk
méngurangi tingkat kegagalan perancangan produk, dan, tentu saja, hasilnya sangat
mgmuaskan. Secara umum, perancangan produk reverse engineering terdiri dari

<
tia tahap utama: fase reverse engineering, fase modeling dan analisis, dan fase

redesign (Permana, dkk., 2020).

12
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2.4 Tahapan Metode Reverse Engineering
T Secara umum, metode perancangan reverse engineering terdiri dari beberapa
taffap utama, yaitu:
(@]

2.@ Disassembly

g Bertujuan untuk memahami konstruksi dan perakitan, bagian-bagian produk
harus dipisahkan dan dalam langkah pertamanya dalam menentukan konsep saat
mgggunakan autoCAD.

=
242 Benchmarking
c

- Benchmarking merupakan proses pengukuran yang dilakukan secara
si%ematis dan berkelanjutan yang mencakup perbandingan proses bisnis satu
organisasi dengan tujuan mengumpulkan informasi tentang bagaimana Kinerja
organisasi dapat ditingkatkan (Ash-shiddig, dkk., 2023).

Pada benchmarking, berikut jenis-jenis yang ada :
a. Internal benchmarking: Ini dilakukan dengan membandingkan unit kerja atau
departemen dalam organisasi.
b. Benchmarking kompetitif: Ini dilakukan dengan membandingkan kinerja suatu
organisasi dengan organisasi pesaing yang lebih baik.
c. Benchmarking fungsional melibatkan membandingkan fungsi suatu
mperusahaan tertentu dalam dua atau lebih organisasi.

d.§ Benchmarking generik  membandingkan  yang  terbaik  tanpa

(¢] . . .
— mempertimbangkan industri.

F—

+¥]
2.?3 Konsep screening

g Konsep screening bertujuan untuk menyempit ide-ide yang sudah ada. Ini
diEkukan dengan memberikan nilai kepada setiap anggota tim pengembang,
ke«lﬁ]udian nilai-nilai tersebut dijumlahkan, dan konsep dengan nilai tertinggi akan
dfélih untuk dibuat (Azwir, dkk., 2020).

13
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244 Konsep scoring

T Scoring adalah teknik perhitungan yang memungkinkan penetapan nilai
beidasarkan sejumlah kriteria. Jika suatu kriteria memiliki nilai yang lebih tinggi,
méka kriteria tersebut akan berada di atas semua kriteria lainnya.

g' Dalam tahap penilaian konsep, konsep dievaluasi untuk menentukan yang
terBaik dari hasil pilihan dan mengevaluasi relevansi relatif dari masing-masing
krieria pilihan. Ini dilakukan dengan menganalisis konsep menggunakan matriks
pifthan yang diurutkan dari 1 hingga 5, dan setiap konsep diurutkan hingga salah

salu konsep tercapai. Konsep terbaik dipilih (Syahputra, dkk., 2023).

c
w

2.13)?5 Create New Product Designs

20 Pada tahap ini, analisis digunakan untuk membuat desain produk baru untuk
m%ghasilkan item baru yang menguntungkan. Program ini dapat digunakan di
bidang pekerjaan apa pun, terutama dalam desain, di mana keterampilan dan
pengetahuan khusus tentang gambar kerja diperlukan; program ini tidak hanya
dapat menggambar gambar dua dimensi sesuai dengan semua persyaratan dan
ketentuan, tetapi juga dapat membuat objek tiga dimensi untuk menyediakan
gambar objek yang dirancang dan berfungsi sebagai referensi kontraktor utama

untuk produksi produk. (Ndruru, dkk., 2023).

2.%.)5.1 Desain

Ea: Secara umum, desain dapat didefinisikan sebagai proses perencanaan atau
pe;ﬁc:ancangan suatu produk, sistem, komponen, atau struktur sebelum dibuat. Hal ini
di%kukan untuk menjamin bahwa objek atau sistem yang dikembangkan memiliki
nikai dan memiliki tujuan bagi pengguna. Secara historis, setiap desain mengalami
prgges pembuatan dan peninjauan yang berbeda, dan biasanya diatur oleh konteks.
Kélsep desain berpendapat bahwa desain (sebagai suatu proses atau kegiatan)
mgrupakan pembangunan fisik yang dilakukan oleh manusia dengan tetap
m;hnperhatikan kreativitas, nilai inovatif, nilai ekonomi, kemajuan teknologi, nilai
es@tika, nilai sosial, lingkungan, dan nilai moral. Seiring berjalannya waktu, desain
be'g(ontribusi pada perbaikan, transformasi, dan peningkatan kehidupan manusia

(Zem, dkk., 2022).
=2
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Langkah-langkah utama dalam proses desain adalah sebagai berikut:
12 Menetapkan Tujuan
2.“;. Mempertimbangkan pengaruh eksternal.
3.2 Mengembangkan standar
4.5' Membuat rencana
5.3 Melaksanakan rencana

6. Mengevaluasi produk
=
2.45.2 Model Development

g) Perangkat lunak AutoCAD dapat digunakan untuk membuat model dari
o%k yang dituju. AutoCAD adalah salah satu aplikasi yang dapat digunakan untuk
pengajaran. Perangkat lunak AutoCAD, yang juga dikenal sebagai Automatic
C@ﬁputer Aided Design, beroperasi sebagai otomatisasi komputer, mengubahnya
menjadi alat bantu desain arsitektur yang ramah bagi manusia. Dengan fitur
visualisasi dua dan tiga dimensi, serta pembacaan dimensi seperti panjang, luas, dan
volume (Ndruru, dkk., 2023).

Ini adalah langkah penting dalam proses ini di mana informasi yang
diperoleh dari analisis objek fisik diubah menjadi model digital yang dapat
digunakan untuk replikasi, analisis tambahan, atau perubahan desain.

1.  Biasanya, proses ini melibatkan:

2.¢n Pemindaian 3D: Data geometri objek dikumpulkan dengan menggunakan
o8]
- scanner.

B.E Pemodelan: Membuat representasi digital yang akurat dari objek dengan
5 menggunakan software pemodelan 3D.

4.& Evaluasi dan Validasi: Memeriksa model untuk memastikan bahwa semua
E. detail dan fungsi dari objek asli telah ditangkap dengan benar.
4

2.&.6 Component Assembling Activity

Pada proses ini, produk dibongkar, dibandingkan, dan kemudian dirancang

kembali untuk memudahkan analisis, pembongkaran, dan perakitan.
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2.4.6.1 Operation Process Chart (OPC)

T Peta proses produksi menggambarkan bagaimana perusahaan mengatur
seﬁap tahap aliran produksi secara berurutan untuk menjamin bahwa setiap tahap
difalankan dengan benar dan tidak terlewatkan. Peta proses produksi adalah
reaesentasi visual dari urutan proses operasional dan inspeksi yang dilakukan oleh
material dari awal hingga akhir. Waktu yang dibutuhkan untuk setiap langkah, jenis
mi‘erial yang diproses, dan penggunaan mesin merupakan informasi yang

dibttuhkan untuk mengembangkan peta proses operasional (Yuliyanto, dkk.,
2021).

c
2.%6.2 Bill Of Materials (BOM)

v Bill of Material (BOM) berisi daftar komponen suatu produk dan berapa
b@&/ak yang digunakan selama proses produksi. Informasi ini dapat dianggap
sebagai resep, dengan panduan khusus untuk memastikan bahwa produk yang
dihasilkan sesuai dengan keinginan konsumen. Pesaing dalam industri bisnis sering
kali berusaha untuk meniru data BOM ini untuk membuat produk yang sama atau
lebih baik. Selain itu, BOM sering kali disajikan dalam bentuk struktur produk,
yaitu diagram yang menggambarkan kuantitas setiap komponen dan bagian yang
diperlukan untuk produk. Ketika struktur produk dicatat ke dalam master BOM, ini
mencakup semua nama komponen, nomor identitas, nomor gambar, dan sumber
material, baik yang diproduksi oleh perusahaan atau diperoleh dari pihak ketiga.
D%tar komponen ini akan dirakit, oleh karena itu master BOM adalah sebuah
prases (Yuliyanto, dkk., 2021).

5 BOM (Bill of Materials) berisi informasi tentang komponen suatu produk,
seﬁ;a jumlah dan bahan yang diperlukan untuk membuat produk tersebut. Dengan
m%ggunakan BOM, perusahaan dapat menentukan jumlah komponen dan produk
yaEg dibutuhkan. BOM terdiri dari tingkatan sebagai berikut (Nathanael, dkk.,
2023):
1.9nTingkat 0 adalah produk jadi yang tidak memiliki informasi yang diperlukan

m -
S untuk perakitan.

et
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2. Tingkat 1 adalah komponen yang membentuk level 0. Pada tingkat ini, beberapa
?komponen sudah jadi dan harus dirakit terlebih dahulu. Namun, produk tersebut
S belum siap pakai.

3.©Tingkat 2 adalah komponen langsung dari salah satu komponen pada level 1

4.§“Tingkat 3 adalah komponen pendukung level 2, biasanya memiliki lebih banyak
Skomponen yang sudah jadi daripada di level 1.

Z.EG.B Assembly Process Chart

= Diagram proses perakitan sering kali menunjukkan bahwa operasi tertentu
dagg{)at dihilangkan sebagian atau seluruhnya, atau digabungkan dengan operasi lain;
kazmponen dapat diangkut dengan lebih efisien; mesin yang lebih hemat biaya dapat
ditgmukan; penundaan operasi dapat dihilangkan; dan peningkatan lainnya dapat
diEa'kukan untuk menghasilkan produk berkualitas lebih tinggi dengan biaya lebih
rendah. Diagram bagan proses perakitan (APC), yang sering dikenal sebagai
“gambar rincian”, menggambarkan interaksi antar komponen. Untuk personel yang
tidak terlatih, gambar ini digunakan untuk mengajarkan urutan perakitan yang
kompleks (Sitepu dan Brilioneristen, 2023).

2.4.71 Prototyping

Pada tahap ini, produk akhir dibuat dengan menggunakan mesin dan alat
yang ada di bengkel. Untuk menyelesaikan siklus hidup pengembangan sistem
tr%)isional, prototyping adalah teknik pengumpulan data yang sangat bermanfaat.
A}f;c:alis sistem menggunakan prototyping untuk mendapatkan saran, inovasi,
tilgauan rencana, dan umpan balik dari pengguna untuk memperbaiki prototipe dan

meiigubah rencana sistem dengan gangguan dan biaya yang paling rendah.

17
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BAB III

©
i
Q
e
£

METODOLOGI PENELITIAN

Semua tindakan yang dilakukan selama penelitian dijelaskan dalam

1)
mgcodologi penelitian. Diagram alur atau flowchart kegiatan penelitian

méhunjukkan langkah-langkah yang diambil dalam penelitian. Selanjutnya,

peﬁ elasan tentang setiap langkah yang di

ambil diberikan.

E ( Mulai

=

CD A

= -

) Studi Pendahuluan
=

m v

A Studi Literatur
L

c

4

Identifikasi Masalah

4

Perumusan Masalah

4

Tujuan Penelitian

|

Pengumpulan data

1. Data Primer
- Wawancara
- Pengamatan

Sawti

Terhadap

Alat Pengumpul Brondolan

- Spesifikasi Alat Pengumpul
Brondolan Sawit

nery wisey JireAg uej[ng jo A}JISIdATU) dDTWIR]S] d)¥}S

Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian
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w
AjrsEvaATur

Pengolahan Data:

. Benchmarking (Perbandingan)
. Dissasembly (Pembongkaran)
3. Pembuatan Konsep

- Konsep Screening

- Konsep Scoring
4. Create New Product Design

- Menggunakan Software AutoCAD
5. Assembly (Pemasangan Komponen)

- Bill Of Material (BOM)

- Assembly Process Chart (APC)

- Operational Process Chart (OPC)
6. Prototyping

N

A,

Implementasi Perancangan Alat Bantu

Analisa

A

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian (Lanjutan)

Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan ini melakukan obesrvasi terhadap petani di Desa Jatirejo,

Kéeamatan Pasir Penyu. Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi masalah

wn
sapt ini. Hasil penelitian ini memberikan informasi yang bermanfaat untuk

nery wisey JrreAg ue
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perancangan alat bantu pengumpulan brondolan sawit yang dapat meningkatkan

prafiuktivitas, efisiensi, dan kenyamanan bagi petani.
©

==
3.2 Studi Literatur
O Studi literatur ini dilakukan untuk mengumpulkan teori-teori yang relevan
©
deggan masalah yang akan diteliti. Literatur yang berkaitan dengan teori-teori

pemelitian ini diambil dari buku dan jurnal ilmiah.
=

=
3.32 Identifikasi Masalah

g’ Setelah mengetahui masalah yang ada melalui penelitian pendahuluan dan
mEhdapatkan teori yang mendukungnya, kita dapat mengidentifikasi masalah yang
te%ldi pada alat bantu pengumpulan brondolan tersebut. Untuk melakukan ini, kita
hagiis melakukan langkah-langkah berikut:

1.C Mengumpulkan masalah dengan alat bantu pengumpulan brondolan sawit yang
sudah ada.
Setelah pengamatan secara langsung, masalah dengan alat bantu pengumpulan
brondolan sawit dapat diketahui, yaitu alat pengutip brondolan tersebut tidak
mempunyai lubang untuk melakukan pembuangan ke penampungan brondolan
selanjutnya

2. Mengevaluasi masalah yang terjadi pada alat bantu pengumpulan brondolan

msawit yang sudah ada.

Ea: Setelah mendapatkan data mengenai masalah penelitian, inti dari masalah akan

;dievaluasi untuk menentukan judul masalah yang tepat untuk alat bantu

5 pengumpulan brondolan saat ini.

D

3.453 Perumusan Masalah

I

Identifikasi masalah, yang terdiri dari pertanyaan yang akan mencari jawaban

<
]
ma_alui tahapan pengolahan data dan berakhir pada kesimpulan, adalah hasil dari

pf§ses perumusan masalah. Bagaimana produk alat bantu pengumpulan brondolan

J

toke hakim.78 mitra e-commerce Shopee dirancang dan dibuat ulang dalam topik
s
pegelitian ini. yang sudah ada untuk menggunakan metode Reverse Engineering

un@gk meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan kenyamanan untuk petani.

20

neny wisey jrred



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

3.9 Tujuan Penelitian

g Tujuan penelitian telah menetapkan masalah yang jelas, jadi tujuan penelitian
ini-:;ldalah untuk mengembangkan alat bantu pengumpulan brondolan yang ada di
to_éé hakim.78 mitra e-c/ommerce Shopee yang sudah ada untuk menilai perbaikan
ra%;angan dan meningkatkan produktivitas , efisiensi, dan kenyamanan petani

dengan menggunakan Metode Reverse Engineering.
=

=
3.§ Pengumpulan Data

» Penelitian membutuhkan data primer, yaitu: Pengumpulan data adalah cara
urfz_hk mendapatkan informasi bermanfaat sebagai langkah awal dalam
m?%lyelesaikan masalah yang akan diteliti.

o Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung melalui
pe%gamatan dan penelitian. Data primer ini berasal dari spesifikasi alat bantu

pengumpulan brondolan sawit sejenis.

3.7 Pengolahan Data
Setelah proses pengumpulan data selesai, langkah selanjutnya adalah
pengolahan data, yang merupakan proses yang digunakan hasil dari pengumpulan
data. Dalam penelitian ini, ada delapan tahap pengolahan data:
1. Bencmarking Activity
g.?Pada langkah benchmarking ini, produk dibandingkan dengan produk sejenis,
o seperti jenis garukan dan pengki, untuk menentukan kelebihan dan kekurangan
::masing-masing produk. Selanjutnya, konsep screening dan scoring digunakan
E.untuk menentukan bagian mana yang akan ditambahkan ke alat bantu
g pengumpulan brondolan yang ada di toko hakim.78 mitra e-commerce Shopee.
2. E Disassembly Product
E_Pada tahap ini, alat bantu pengumpulan brondolan yang ada di toko hakim.78
‘g mitra e-commerce Shopee dibongkar menggunakan mesin gerinda untuk
amempelajari prinsip kerja dan menganalisis fungsi masing-masing komponen

c
= dalam alat tersebut.

e

3.7 Pembuatan Konsep
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Pada tahap ini, setelah pembongkaran, membuat konsep produk menggunakan

—AutoCAD untuk memudahkan perbandingan konsep.

4.5 Creat New Product Design

© Setelah melakukan perbandingan produk sejenis, analisis digunakan untuk
o

& membangun produk baru yang memiliki keunggulan dengan menggunakan
3 program AutoCAD 2016.

.= Component Assembling Activity

ol

C Pada tahap ini, alat bantu pengumpulan brondolan yang telah dibongkar,
idibandingkan, dan didesain ulang, kemudian dilakukan perakitan kembali
gdengan menambah bagian komponen baru untuk membentuk alat bantu
gpengumpulan brondolan, khususnya bagian roller. Selanjutnya, untuk

;_E!mengetahui seberapa mudah pembongkaran dan perakitan produk tersebut,

g kami menggunakan operating process chart, bill of material, assembly chart
agar memudahkan kembali dalam perakitan produk.
6. Prototyping
Pada tahap terakhir ini, proses pembuatan dilakukan untuk membuat alat bantu

pengumpulan brondolan sawit yang lebih efisien.

3.8 Pengujian Perancangan Alat Bantu

Proses ini mencakup pengujian alat bantu yang dilakukan pada pekerja yang
mengutip brondolan di Desa Jatirejo, Kecamatan Pasir Penyu, Kabupaten Indragiri
H%u, Provinsi Riau. Alat bantu ini hasil yang didapatkan pada pengujian alat bantu
pen:gumpul brondolan kelapa sawit ini sehingga dapat menghemat waktu dan hasil

l,gkg/menit yang lebih banyak dari lubang pembuangan yang dirancang.

™
3.5 Analisa

Setelah pengolahan data selesai, peneliti selanjutnya memeriksa hasil dari

I9A

pe;,golahan data sebelumnya untuk menemukan solusi untuk masalah yang telah
<

dig;_)mbulkan. Oleh karena itu, hasil dari pengolahan data akan dipelajari tentang

degﬁin dan pengembangan roller dan lubang pembuangan alat bantu pengumpul

brg'.ndolan kelapa sawit.
=

22
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3.10 Kesimpulan dan Saran

23

Kesimpulan dan saran adalah tahap akhir dari penelitian. Ini mencakup hasil

©
B

pi@ milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

peﬁgolahan data dan hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kesimpulan juga
méhcakup saran untuk peneliti yang akan mengembangkan alat bantu pengumpul

brghdolan sawit dengan inovasi lainnya.

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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o I8 BAB VI

g = PENUTUP

o (@]

]

é Késimpulan

g Begidasarkan hasil pengolahan dan analisa yang telah di lakukan, maka dapat
& "=

i@m

bil Resimpulan yaitu:
=

HasE pengolahan dan analisa yang telah dilakukan dengan menggunakan

Buepup

metode Reverse Engineering, bahwa alat bantu pengumpul brondolan kelapa
saw?ci; yang dirancang merupakan alat yang dibuat berdasarkan konsep terpilih
2, d%ngan penambahan dan modifikasi di bagian roller yaitu penambahan 2
lub@fig pembuangan berbahan stainless dan berdiamter 10 cm. Di lengkapi juga
denaan 2 buah penggerak berbahan besi dengan diamter 6,5 cm sehingga dapat
menghemat waktu dalam penggunaan alat.

Berdasarkan rancangan yang telah dilakukan pada alat bantu pengumpul
brondolan kelapa sawit ini didapatkan hasil alat bantu yang digunakan dapat
menghemat waktu dan hasil 1,5 kg/menit yang lebih banyak dari lubang

pembuangan yang dirancang.

.2 Saran
D%’am penelitian tugas akhir yang sudah diselesaikan dalam penelitian ini,

erdapat%eberapa saran yang di berikan dari peneliti untuk mendapatkan hasil

HexingaAuswiep ueywnjuesusw gguey 1ul sin) eAiey yninies nejeuelfieqss dngfusw Buese|q 'L

enelitiﬁr yang lebih baik lagi selanjutnya, agar alat yang dihasilkan dapat

ememﬁﬁ kebutuhan para petani dalam mengumpulkan brondolan
o]

SERITUE

Dihgtapkan peneliti selanjutnya dapat menyempurnakan proses pembuatan alat
bang brondolan kelapa sawit yang masih belum sempurna dari segi bentuk

atauzgegi estetik produk dan juga fungsi produk.
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